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ABSTRAK

INGE ADRIAN. (16052114): IMPLEMENTASI KOMPETENSI
PEDAGOGIK GURU DALAM
PEMBELAJARAN PKn DI SMA
NEGERI 1 LUBUK SIKAPING.

Penelitian ini dilatar belakangi karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang digunakan guru sebagian tidak tercermin dalam setiap aktivitas
pembelajaran, dan masih rendahnya pemahaman guru terhadap RPP tersebut.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh ganbaran mengenai
implementasi kompetensi pedagogik guru dalam perencanaan pembelajaran PKn
dan kendala yang ditemui guru dalam mengimplementasikan kompetensi
pedagogik dalam perencanaan pembelajaran PKn. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Informan penelitian ini dipilih dengan metode
purposive sampling, terdiri Wakil bidang Kurikulum, Wakil bidang Humas, Guru
PKn, dan Siswa. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan langkah reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa pengimplementasian RPP dalam proses
pembelajaran masih belum terlaksana secara maksimal, hal ini bisa dilihat dari
perencanaan guru dalam membuat RPP. Pelaksanaan RPP yang belum sesuai
dengan apa yang ada di dalam rancangan RPP pada saat proses pembelajaran.
Kendala yang ditemui guru yaitu kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru
mengenai Informasi dan Teknologi (IT), kesulitan dalam menyediakan media
pembelajaran untuk memperlancar pencapaian kompetensi dasar (KD, dan masih
terbatasnya pengetahuan guru terkait pengembangan materi pelajaran.

Kata Kunci: Perencanaan Pembelajaran, Guru, Kompetensi Pedagogik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Rifma, 2016: 58). Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan.
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal memiliki peran
yang sangat penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa Pendidikan
Nasional di Indonesia adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan zaman. Adapun tujuan pendidikan nasional
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Bab Il pasal 3,
adalah pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

dan menjadi Warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat
kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki
dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab 1V pasal 10 ayat
91, yang menyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru akan menunjukkan
kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam
bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan
fungsinya sebagi guru. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik
merupakan salah satu kompetensi yang perlu dikuasai guru karena
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya.



Menurut Burcht dalam Rifma (2016 : 55) kompetensi adalah
pengetahuan dan keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk kemajuan
dalam berbagai profesi atau pekerjaan, program, atau posisi, termasuk di
bidang pendidikan. Sedangkan menurut Mulyasa dalam Rifma (2016 : 55)
mengartikan kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dalam dirinya sehingga seseorang dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotor dengan sebaik-baiknya.

Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik adalah seperangkat penegtahuan, keterampilan dan perilaku
yang harus dimiliki guru dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik.

Guru memiliki 4 kompetensi yang harus dikuasai, diantaranya
adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi : a)
pemahaman peserta didik, b) perancang dan pelaksanaan pembelajaran, c)
evaluasi pembelajaran dan, d) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya. Jika semua komponen
tersebut dimiliki oleh guru, maka akan tercipta pembelajaran yang sesuai
dengan yang diharapkan.

Berdasarkan penelitian Hendro Sukanto (2014) dalam skripsinya
yang berjudul “Studi Deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru Pada

Pembelajaran PKn di Kelas Tinggi SD Negeri 52 Kota Bengkulu”



menyatakan bahwa komponen kompetensi pedagogik meliputi: a)
perencanaan pembelajaran, b) pelaksanaan pembelajaran, ¢) memahami
peserta didik dan d) evaluasi pembelajaran.

Kompetensi pedagogik diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki
guru dalam mengelola pembelajaran. Menurut Mulyasa dalam Rifma
(2016 : 62) kompetensi pedagogik dalam pembelajaran mencakup : a)
pemahaman terhadap peserta didik, b) pengembangan kurikulum/ silabus,
c) perancang pembelajaran, d) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, €) pemanfaatan teknologi pembelajaran, f) evaluasi hasil
belajar dan, g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

Meskipun guru secara bersungguh-sungguh telah berupaya
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, namun
masalah-masalah belajar tetap akan dijumpai guru, sehingga guru secara
terus menerus mencermati perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa
dikelas. Harapan seorang guru adalah bagaimana bahan pelajaran yang
disampaikan guru dapat dikuasai anak didik secara tuntas. Hal ini
merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan
itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar
belakang yang berbeda. Jadi, kompetensi yang paling diperlukan oleh

seorang guru dalam mengatasi permasalahan dalam proses belajar



mengajar tersebut agar mendapatkan hasil belajar yang baik adalah
kompetensi pedagogik.

Salah satu komponen kompetensi pedagogik yang harus dimiliki
seorang guru yaitu Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut
Wina Sanjaya (2011 : 59) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. Rencana
pembelajaran ini dibuat oleh guru didasari kepada kebutuhan peserta didik
sesuai dengan mata pelajaran yang dibinanya. Rencana pembelajaran ini
dibuat untuk satu atau beberapa pertemuan sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Penelitian ini  mengambil objek pada guru pendidikan
kewarganegaraan di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, yang gurunya
berjumlah 2 orang dan telah tersertifikasi. Berdasarkan grand tour
(penelitian awal) yang peneliti lakukan pada tanggal 30 Oktober 2019
dengan wawancara bersama Dra. Yunefti selaku guru PPKn di SMA
Negeri 1 Lubuk Sikaping yang mengatakan :

“RPP yang digunakan oleh guru sebagian tidak tercermin dalam
setiap aktivitas proses pembelajaran, karena guru tersebut tidak
menjadikan RPP sebagai panduan dalam proses pembelajaran dan dalam
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tidak dibuat secara
mandiri namun dibuat atau di diskusikan pada saat musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) .

Hasil grand tour diatas menunjukkan bahwa guru tersebut masih

kurang dalam pengorganisasian waktu yang seharusnya digunakan untuk

pencapaian masing-masing indikator yang telah dirancang dalam



perencanaan pembelajaran, itu terlihat dari cara mengajar guru yang tidak
efektif karena lebih banyak menyampaikan obrolan-obrolan ringan
sehingga yang seharusnya indikator materi yang akan disampaikan
tersebut harus dikembangkan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) namun tidak sesuai dengan apa yang telah dirancang
sebelumnya. Selanjutnya, sebagai seorang guru yang telah menguasai
kompetensi pedagogik dan sebagai guru yang profesional harus mampu
menguasai materi secara mendalam, namun disini terlihat bahwasannya
guru masih belum mampu menguasai materi pembelajaran yang dirancang
secara mendalam, terbukti dengan guru masih membaca materi yang
terdapat dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyampaikan secara
ceramah dan tanya jawab. Selain itu, RPP yang telah dibuat oleh guru
tersebut bukan merupakan rancangan sendiri, melainkan hasil dari rapat
guru-guru mata pelajaran atau yang sering disebut dengan MGMP dan
adanya guru yang tidak menjadikan RPP sebagai panduan dalam proses
pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan penelitian Brigitta Putri Atika
Tyagita (2018) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya melalui
MGMP, kursus kependidikan, workshop, supervise dan rapat sekolah.
Pada dasarnya peningkatan kompetensi pedagogik guru akan
menghindarkan kegiatan pembelajaran bersifat monoton, tidak disukai
siswa dan membuat siswa kehilangan minat serta daya serap dan

konsentrasi belajarnya. Guru PKn di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, pada



kenyataannya tidak sepenuhnya melaksanakan kompetensi yang
seharusnya dimiliki. Masih terdapat guru yang kurang mampu
mengembangkan potensi diri dan kemampuannya dalam mengajar. Oleh
karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, seorang guru harus
mampu meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimilikinya.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam mengenai “Implemetasi Kompetensi Pedagogik
Guru dalam Pembelajaran PKn di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping”.
. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut :
1. Masih rendahnya pemahaman guru terhadap RPP
2. Belum optimalnya penerapan kompetensi pedagogik guru dalam
perencanaan pembelajaran PKn disekolah.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah
penelitian ini adalah Implemetasi Kompetensi Pedagogik Guru dalam

Perencanaan Pembelajaran PKn di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping.



D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu :

1.

2.

Bagaimana implementasi kompetensi pedagogik guru dalam
perencanaan pembelajaran PKn di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping ?
Kendala apa saja yang ditemui guru dalam mengimplementasikan

kompetensi pedagogik dalam perencanaan pembelajaran PKn?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan bagaimana implementasi kompetensi pedagogik guru
dalam perencanaan pembelajaran PKn di SMA Negeri 1 Lubuk
Sikaping.

Mengidentifikasi kendala apa saja yang ditemui guru dalam
mengimplementasikan kompetensi pedagogik dalam perencanaan

belajaran PKn.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang berjudul Implementasi

Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran PKn di SMA Negeri 1

Lubuk Sikaping, yaitu :

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi pedoman dan memberikan sumbangan
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya menambah
ilmu pengetahuan pendidikan dalam implementasi kompetensi

pedagogik guru dalam perencanaan pembelajaran PKn.



2. Secara Praktis

a. Untuk guru, memberikan masukan kepada guru PKn untuk
menyadari akan pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam
perencanaan pembelajaran PKn.

b. Untuk guru, sebagai bahan kajian dan pedoman dalam
mengembangkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan
kompetensi pedagogik guru.

c. Untuk sekolah, dapat memberikan masukan dan bahan evaluasi
serta menjadi pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatakan
kompetensi pedagogik guru.

d. Untuk peneliti, hasil penelitian nanti bisa dijadikan sebagai bahan

tambahan wawasan dan informasi bagi peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru dalam Perencanaan
Pembelajaran PKn di SMA N 1 Lubuk Sikaping
a. Proses Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b. Pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1) Strategi atau Skenario Pembelajaran
2) Media Pembekajaran
3) Sumber Pembelajaran
4) Materi Pembelajaran
2. Kendala-kendala yang ditemui Guru dalam Mengimplementasikan
Kompetensi Pedagogik dalam Perencanaan Pembelajaran PKn
a. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai IT
b. Kesulitan dalam menyiapkan media pembelajaran untuk
memperlancar KD
c. Masih terbatasnya pengetahuan guru terkait pengembangan
materi pembelajaran
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal
antara lain:
1. Hendaknya guru PKn di SMA N 1 Lubuk Sikaping tidak hanya

memahami dengan baik bagaimana pentingnya kompetensi
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pedagogik tersebut bagi seorang pendidik, namun dapat
mengaplikasikannya dengan baik terutama dalam perencanaan
pembelajaran dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

. Diharapkan dari pihak sekolah atau pihak terkait, memberikan
pelatihan-pelatihan seperti seminar atau workshop dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru dan mengembangkan kreativitas

guru dalam mengajar.
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